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PRAKATA 

 

 Buku praktis Potensi Konsentrat Hijau untuk Pakan Kambing  ini 

disusun sebagai bagian materi pengayaan pengetahuan bagi mahasiswa 

progam studi Peternakan dan masyarakat umum. Pembuataan pakan 

konsentrat untuk kambing dengan memanfaatkan potensi pakan sumber 

protein yang berasal dari daun tanaman yang tumbuh disekitar peternak 

  Mahasiswa peternakan dan lulusan progam studi Peternakan 

diharapkan mahir dan terampil serta memiliki kemampuan teoritis untuk 

menití karier pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

 Tujuan penulisan dimaksudkan untuk memperkaya khasanah 

pustaka, dan mempersembahkannya kepada kalangan mahasiswa, 

pendidik, peneliti, pemerhati dan masyarakat luas. Tulisan dalam buku 

ini sebagian besar diangkat dari hasil penelitian berjudul : Daun 

Tanaman Sebagai Bank Protein Konsentrat Hijau Untuk Peningkatan 

Produktivitas Ternak Ruminansia. Buku ini merupakan bagian luaran 

tambahan dari kegiatan penelitian yang dibiayai oleh Direktorat Riset 

dan Pengabdian Masyarakat Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan 

Pengembangan Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

tahun 2019. 

 Kepada semua pihak yang membantu dengan ikhlas atas 

motivasi, kritik dan saran, diucapkan banyak terima kasih dan semoga 

buku ajar ini akan bermanfaat bagi kita semua. 

 

 

 

Malang, 11 November 2020 
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I. PENDAHULUAN 

 

Ternak kambing di Jawa Timur merupakan potensi terbesar di 

Indonesia, dengan jumlah populasi mencapai 2.937.980 ekor pada tahun 

2013 (Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur, 2013). Produktivitas 

ternak kambing sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sumber pakan 

hijauan yang berkualitas dengan jumlah yang mencukupi kebutuhan. 

Ketersediaan pakan sampai saat ini masih merupakan salah satu masalah 

utama yang menyebabkan rendahnya produktivitas ternak, karena 

kualitas hijauan yang tersedia khususnya di daerah tropis seperti 

Indonesia pada umumnya rendah. Kondisi demikian akan menyebabkan 

rendahnya ketersediaan produk ternak baik secara kuantitas maupun 

secara kualitas.  

Bagi ternak kambing, berbagai daun tanaman termasuk 

leguminosa merupakan sumber hijauan yang potensial dalam 

mendukung tercapainya produktivitas. Cara mengkonsumsi pakan pada 

ternak kambing bersifat browsing, sehingga ternak kambing potensial 

memanfaatkan daun tanaman pohon baik leguminosa maupun non 

leguminosa. Kambing mempunyai kebiasaan makan yang khusus karena 

lidahnya yang cekatan, kambing dapat merumput rumput-rumputan yang 

sangat pendek dan makan daun pohon-pohonan atau semak-semak (to 

browse foliage) yang biasanya tidak dimakan oleh ternak ruminansia 

lain.  Daun tanaman baik leguminosa maupun non leguminosa telah 

diteliti mengandung senyawa sekunder  tanin maupun saponin (Cheeke 

2000). Kandungan senyawa metabolit dalam daun tanaman dimaksud 

dapat menurunkan produksi gas berkaitan dengan sifat anti 

methanogenik, sehingga dapat meningkatkan produksi per satuan ternak.  
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Serangkaian penelitian tentang daun tanaman telah dilakukan oleh 

penulis dengan tujuan memenuhi target capaian dari rencana strategis 

penelitian di Pusat Studi Kedaulatan Pangan, Pakan dan Kesehatan 

Masyarakat di UNITRI pada bidang unggulan  Pengembangan Pakan 

dari Bahan Baku Lokal. Penelitian yang dilakukan sangat mendukung 

tercapainya Rencana Induk Penelitian Perguruan Tinggi (RIP 

Penelitian), karena produktivitas ternak 60% ditentukan oleh kualitas 

pakan, dimana daun tanaman dibuat sebagai konsentrat hijau dengan 

biaya lebih murah dan ketersediaanya terjamin karena merupakan 

potensi lokal. Beberapa jenis tanaman pohon potensial sebagai pakan 

ternak dalam rangka  menyediakan pakan ternak berkualitas, murah dan 

menjamin pengembangan peternakan berkelanjutan. Penelitian diawali 

dengan identifikasi kandungan tanin dan saponin pada 10 jenis daun 

tanaman pohon lokal dengan kandungan protein kasar lebih dari 18%  

pada tahun 2010 dan 2011 (Penelitian Fundamental Dikti 2011). Hasil 

penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 

terhadap pola fermentasi meliputi kecernaan dan biosintesa protein 

mikroba (Susanti dan Marhaeniyanto, 2014). Setelah dilakukan ekstraksi 

terbukti bahwa semakin tinggi kandungan senyawa condensed  tanin 

(CT) pada tanaman pohon lokal akan menurunkan produksi gas CH4 

(P<0,01), sedangkan semakin tinggi kandungan senyawa saponin akan 

bersifat toksik terhadap protozoa dan bakteri dalam rumen (Takahashi et 

al., (2000); Santoso, (2012); Santoso dan Hariadi, (2007)). Penelitian 

Fundamental tahun pada 2015 (Susanti dan Marhaeniyanto, 2016) 

dilakukan dengan tujuan khusus mengidentifikasi komposisi kimia daun 

tanaman pohon dan pemanfaatannya sebagai pakan ternak potensial pada 

lokasi dan ketinggian tempat yang berbeda di wilayah Malang Raya. 
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Penelitian dilaksanakan di 5 (lima) kecamatan sentra ternak kambing di 

wilayah Malang Raya, yaitu Kecamatan Wajak, Pagak, Singosari, 

Wonosari dan Ampelgading. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun 

tanaman pohon yang banyak digunakan oleh peternak responden di 5 

(lima) lokasi penelitian dengan ketinggian yang berbeda adalah daun 

sengon (Paraserianthes falcataria), gamal (Gliricidia sepium), nangka 

(Artocarpus heterophyllus), lamtoro (Leucaena leucocephala) dan daun 

kaliandra (Calliandra calothyrsus). Daun sengon banyak digunakan di  

dusun Prodosumbul Klampok Singosari (88,3%), sedangkan daun gamal 

lebih banyak digunakan (93-98%) oleh responden di lokasi penelitian 

yaitu dusun Prodosumbul Klampok Singosari. Pada penelitian tahun 

kedua (Susanti dan Marhaeniyanto, 2016) diperoleh bahwa jenis 

tanaman yang potensial dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak 

kambing oleh sebagian besar responden adalah berbagai tanaman pohon 

khususnya Gamal (Gliricidia sepium), Lamtoro (Leucaena 

leucocephala), Kaliandra (Calliandra calothyrsus), Sengon 

(Paraserianthes falcataria), Nangka (Artocarpus heterophyllus). Daun 

gamal, lamtoro, kaliandra, sengon dan nangka digunakan sebagai pakan 

ternak kambing di lokasi penelitian meskipun dengan proporsi yang 

bervariasi. Proporsi penggunaan daun Gamal 93-98% sedangkan daun 

Kaliandra berkisar 73-98%. Daun Nangka juga digunakan peternak di 

lokasi penelitian meskipun dalam proporsi yang cukup (56,7-65,3%) 

sedangkan daun Lamtoro 100% digunakan oleh seluruh responden. 

Pertambahan bobot badan sebagai respon ternak terhadap variasi pakan 

yang diberikan, berkisar 69-97,3 gram/ekor/hari, dengan konsumsi BK 

berkisar  0,25-0,29% dari bobot badan. Hasil ini masih bisa ditingkatkan 

lagi mengingat jenis hijauan yang dominan diberikan adalah hijauan 
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dengan kandungan protein kasar yang rata-rata tinggi.  

Penelitian Hibah Bersaing tahun 2016-2017 yang telah dilakukan 

tentang pembuatan konsentrat hijau dengan suplementasi daun kelor 

memberi harapan alternatif penggunaan tepung daun kelor 30% sebagai 

suplemen dalam konsentrat. Hasil pengujian proporsi konsentrat : 

hijauan dalam formulasi pakan yang memberikan hasil terbaik adalah 

proporsi konsentrat 50% : hijauan 50%, namun demikian dalam 

aplikasinya pemanfaatan daun kelor banyak faktor yang harus 

dipertimbangkan oleh peternak dalam memberikan pakan yang diberikan 

pada ternak. Penelitian in vivo pada domba jantan muda, ternyata 

suplementasi daun kelor 30% dalam pakan konsentrat dengan kadar 

protein 18% yang diberikan sebanyak 1%BB dengan pakan basal tebon 

jagung mampu memberikan penampilan terbaik dengan tingkat 

konsumsi BK 71,42±7,47 g/kgBB0,75/hari, nilai kecernaan BK 

57,01±1,70 %, retensi nitrogen 1,04±0,10 g/kgBB0,75, nilai biologis 

73,40±9,78%, profil darah dalam kisaran normal, ternak sehat, 

pertambahan bobot badan 116,61±4,62 g/ekor/hari  dan konversi pakan 

5,86±1,04. 

Permasalahan yang dihadapi peternak adalah ketersediaan daun 

tanaman sebagai sumber pakan hijauan bagi ternak kambing tidak 

kontinyu sepanjang tahun. Ketersediaan daun tanaman cukup melimpah 

terutama gamal dan lamtoro, dan  sebagian kecil jenis daun-daunan yang 

lain, namun ketersediaan daun kelor sangat terbatas.  Untuk menjamin 

kontinyuitas ketersediaan pakan yang berkualitas  untuk ternak kambing 

maka perlu dilanjutkan penelitian dengan memanfaatkan potensi 

beberapa daun tanaman yang potensial dan tersedia melimpah, sebagai 

bahan baku pakan konsentrat suplemen protein berbasis daun tanaman 
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yang diformulasikan bersama dengan bahan pakan lokal yang ada. Pakan 

konsentrat suplemen protein berbasis daun tanaman dimaksud akan 

diimplementasikan untuk memenuhi kecukupan nutrien terutama 

protein.  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, telah dilakukan 

penelitian untuk menghasilkan pakan konsentrat hijau berbasis daun 

tanaman lokal  untuk meningkatkan produktivitas ternak guna 

mendukung terwujudnya sentra pengembangan ternak kambing.  

Penelitian yang sudah dilaksanakan di dusun Prodo-Sumbul desa 

Klampok kecamatan Singosari dengan pertimbangan bahwa wilayah 

tersebut memiliki potensi besar untuk pengembangan ternak kambing 

namun masih perlu dukungan besar dari aspek penyediaan pakan 

berkualitas dan kontinyu tersedia sepanjang tahun. Introduksi tanaman 

leguminosa berkualitas seperti gamal dan kelor  perlu dilakukan guna 

mengatasi kendala ketersediaan pakan khususnya hijauan di musim 

kemarau, disamping juga upaya memanfaatkan produksi hijauan yang 

melimpah saat musim penghujan.  

Penelitian yang sudah dilaksanakan selama 3 (tiga) tahun. 

Penelitian tahun pertama, menginventarisasi potensi daun tanaman dari 

aspek produksi biomassa dan komposisi kimia; Inventarisasi potensi 

daun gamal, lamtoro, sengon; Inventarisasi penggunaan pakan daun di 

peternak; Pengukuran produksi ternak kondisi eksisting di peternak; 

Pengukuran kapasitas tampung ternak didasarkan ketersediaan pakan, 

Demoplot untuk pengujian produksi biomassa daun tanaman, Uji 

komposisi kimia daun & daya simpan tepung daun serta Analisis unsur 

hara tanah. menginventarisasi potensi beberapa daun tanaman potensial 

seperti gamal, lamtoro dan sengon dari aspek prediksi produksi biomassa 
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dan uji komposisi kimia, ditunjang dengan uji komposisi tanah. Prediksi 

produksi biomassa daun tanaman dimaksudkan untuk mengetahui 

kapasitas tampung ternak dan kuantitas daun tanaman yang bisa 

dimanfaatkan dan diproses menjadi Bank Protein dalam bentuk tepung 

daun sebagai bahan baku konsentrat hijau. Pengamatan variasi pakan 

harian ternak kambing dilakukan untuk mengetahui kondisi eksisting 

pemanfaatan daun tanaman di peternak responden. Penelitian tahun 

kedua, dilakukan penelitian lanjutan Pengujian produksi biomassa daun 

tanaman; Uji komposisi kimia daun & daya simpan; Pengujian secara 

langsung pada ternak kambing dengan pengukuran konsumsi & 

kecernaan pakan,  pertambahan bobot badan, konversi pakan, retensi 

nitrogen, nilai biologis dan profil metabolit darah untuk melihat respon 

terhadap kandungan senyawa metabolit dalam daun tanamanmembuat 

pakan konsentrat hijau berbasis daun tanaman. Dengan memanfaatkan 

bahan pakan lokal yang ada, tepung daun tanaman diformulasi menjadi 

konsentrat hijau dan  disajikan dalam bentuk pellet. Pembuatan pakan 

pellet dilaksanakan dengan melibatkan peran kelompok tani yang sudah 

ada dan berkembang di lokasi penelitian yaitu kelompok tani yang 

tergabung dalam Gapoktan Arjuna Sejahtera Desa Klampok. 

Keterlibatan kelompok tani secara kelembagaan sangat diperlukan untuk 

menjamin keberlanjutan program. Peran kelompok tani juga sangat 

diperlukan untuk membantu merubah pola pikir para peternak dalam 

menyerap teknologi baru mengoptimalkan sumber pakan lokal yang 

tersedia. Untuk menjamin ketersediaan daun tanaman, juga dilaksanakan 

gerakan budidaya tanaman potensial, termasuk introduksi tanaman 

berkualitas seperti tanaman kelor karena kadar PK yang tinggi yaitu 

36,55%BK (Susanti dan Marhaeniyanto, 2014).  Penelitian tahun ketiga, 
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mengimplementasikan pakan konsentrat hijau secara luas di tingkat 

peternak. Pakan konsentrat hijau akan diproduksi dalam jumlah banyak 

bersama-sama dengan mitra/kelompok tani, dan direkomendasikan 

untuk digunakan dan dijual kepada anggota kelompok tani. Respon 

peternak dalam mengaplikasikan pakan konsentrat hijau menjadi dasar 

untuk strategi pengembangan produksi konsentrat hijau. 

Penelitian ini memiliki keunggulan dalam memanfaatkan potensi 

lokal yaitu daun tanaman dan bahan pakan lokal yang banyak tersedia di 

lokasi penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk memahamkan daun 

tanaman sebagai bank protein yang potensial sebagai bahan penyusun 

pakan konsentrat hijau  yang berkualitas, murah dan tersedia secara 

berkelanjutan sebagai produk unggulan guna mendukung terwujudnya 

sentra pengembangan ternak ruminansia.  
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DAFTAR SIMBOL, SINGKATAN, DAN DEFINISI 
 

 

BK Bahan kering 

Bank Potein daun 

tanaman 

Sumber Protein yang berasal dari daun 

tanaman, dengan kandungan protein kasar > 

18% 

BO Bahan organik 

CF Crude fiber 

CH4 Gas metana 

CP Crude protein 

CT Condensed tannin  

CO2 Carbon dioksida 

DM Dry matter 

Dpl Diatas permukaan laut 

EE Extract eter 

IOFC Income over feed cost 

Konsumsi nutrien Konsumsi =[ pemberian pakan (g)]-[sisa 

pakan(g)]. Konsumsi nutrien dinyatakan untuk 

per individu ternak dalam  satuan  

g/kgBB0,75/hari 

Kecernaan Kecernaan = [(Konsumsi – feses) / Konsumsi] 

x100%.  

Konsumsi 

tercerna 

Konsumsi Tercerna = Konsumsi x Kecernaan. 

Konsumsi nutrien tercerna dinyatakan untuk 

per individu ternak dalam satuan 

g/kgBB0,75/hari.  

Konsentrat Hijau Pakan konsentrat disusun dengan campuran 

(1:1:1) daun gamal, lamtoro dan sengon 

sebanyak 30% (b/b), dan bahan lain 70% (b/b) 

dalam pakan konsentrat  dengan kandungan 

protein 16%. 

LK Lemak kasar 

N Nitrogen 

NH3 Amonia  

Nutrien pakan Kandungan nutrien pakan yang terdiri dari 

kandungan BK, BO, PK, SK, LK, BETN 

OM Organic matter 

Pellet Pakan konsentrat dalam bentuk pellet 

PBBH Pertambahan bobot badan harian 
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PDB Produk Domestik Bruto 

PK Protein kasar 

pH Potensial hidroksi / derajad keasaman.  

SK Serat kasar 

TDN Total Digestible Nutrient, dihitung berdasarkan 

rumus KPKT + KSKT + KBETNT+ 2,25 

KLKT 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Eko Marhaeniyanto 

Sri Susanti 

Ariani Trisna Murti 

Potensi Konsentrat Hijau 

untuk Pakan Kambing 

 

 

113 

GLOSARIUM 
 

 

Bahan pakan adalah setiap bahan yang dapat dimakan, disukai, dapat 

dicerna sebagian atau seluruhnya, dapat diabsorpsi dan bermanfaat 

bagi ternak. 

Kambing peranakan etawa (PE) adalah hasil persilangan antara 

kambing etawa (asal India) dengan kambing kacang, yang 

penampilannya mirip etawa tetapi lebih kecil. 

Konsentrat adalah ramuan dari berbagai bahan pakan sumber energi 

(biji-bijian, sumber protein jenis bungkil, kacang-kacangan, 

vitamin dan mineral) dengan tujuan agar pertumbuhan hewan lebih 

cepat dan unggul. 

Pakan adalah satu macam atau campuran lebih dari satu macam bahan 

pakan yang khusus disediakan untuk ternak. 

Pakan hijauan adalah semua bahan pakan yang berasal dari hijauan atau 

tumbuhan yang terdiri dari berbagai jenis rumput dan daun-daunan 

dari pohon. 
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